
   

54 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Amgyat.N.T. 1982. Bahan dan Desain Jaring Insang Hanyut. Jakarta. 

Anonim. 2007. Pengamatan Aspek Biologi Rajungan dalam Menunjang Teknik 

Perbenihannya. Warta Penelitian Perikanan Indonesia, Volume 10, No.1. 

Anwar, N. 2008. Karakteristik Fisika Kimia Perairan dan Kaitannya dengan Distribusi 

Serta Kelimpahan Larva Ikan di Teluk Pelabuhan Ratu. Penelitian. Bogor: 

Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian Bogor 

Archdale V.M., Anraku K., Yamamoto T., and Higashitani N.  2003.  Behavior of the 

Japanese Rock Crab ‘Ishigani’ Charybdis japonica towards Two Collapsible 

Baited Pots: Evaluation of Capture Effectiveness.  Fisheries Science.  The 

Japanese Society of Fisheries Science.  Japan. Volume 69. p.785–791.  

Barbiero, R.P. & E.B. Welch. 1992. Contriution of Blue-Green Alga Recruitmen To Lake 

Population and Phosphorus Translocation. Biol. 27: 249-260. Freswat 

Baskoro, MS, & Taurusma, AA. 2011. Tingkah Laku Ikan Hubungannya dengan Ilmu 

dan Teknologi Perikanan Tangkap. Bandung: Cv. Lubuk Agung. 258 Hal. 

Burhanuddin, A.I. 2013. Pengantar Ilmu Kelautan dan Perikanan. Makassar: Masagena 

Press. 

Coremap II Kabupaten Pangkep.2008. Sosial Ekonomi Masyarakat Pulau Salemo. 

Pemerintah Kabupaten Pangkep. Kabupaten Pangkep. 

Coleman. N. 1991. Encyclopedia of marine animals. Angus & Robertson, An Inprint of 

harper colling Publishers. Australia, 324 pp. 

Ernawati T, Duranta D, Karsono Wagiyo,2015. Penentuan Status Stock Sumberdaya 

Rajungan (Portunus Pelagicus Linnaeus,1758) Dengan Metode Spawning 

Potential Ratio Di Perairan Sekitar Belitung. Balai Penelitian Perikanan laut : 

Belitung, 2015. 

Fatmawati, 2009. Kelimpahan Relatif dan Struktur Ukuran Rajungan Di Daerah 

Mangrove Kecamatan Tekolabbua Kabupaten Pangkep.Skripsi jurusan 

Perikanan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan Universitas Hasanuddin, 

Makassar. 

Fandy A.R, 12 juni 2022. Jenis-Jenis dan Pembagian Zona Laut. Di Akses pada 29 

November 2022, Dari https://www.gramedia.com/best-seller/jenis-jenis-dan-

pembagian-zona-laut/ 



   

55 
 

Fuller, S.L.H. 1979. Pollution Ecology of Estuarine Invertebrates. Page 78-117 Academic 

Press, New York. 

Gunarso, W. 1985. Tingkah Laku Ikan dalam Hubungannya dengan Metode dan Taktik 

Penangkapan Ikan. Diktat Mata Kuliah Jurusan Pemanfaatan Sumberdaya 

Perikanan Fakultas Perikanan IPB. 1(1):135-139. 

Hamid, Abdul Wardianto, Yusli Batu, Djamar, 2015. Habitat Biologi Reproduksi dan 

Dinamika Populasi Rajungan (Portunus Pelagicus Linnaeus 1758) Sebagai 

Dasar Pengelolaan Di Teluk Lasongko, Sulawesi Tenggara. IPB University, 

Bogor. 

Iqbal M., 2021. Kajian Morfometri Dan Tingkat Kematangan Gonad Rajungan Di 

Perairan Betahwalang.Jurnal penelitian Perikanan 10, Hal 175-183, Demak 

2021. 

Juwana, S. 1997. Tinjauan tentang Perkembangan Penelitian Budidaya Rajungan 

(Portunus pelagicus, Linn). Oseana 22(4); 1-12. 

Lokkeborg, S. 1994. Fish Behavior And Longlining. In: Ferno, A. & Olsen, S. (Eds). 

Marine Fish Behaviour In Capture And Abund 

Mallawa, A. 2012. Dasar – Dasar Penangkapan Ikan. Makassar: Masagena Press. 

Mirzads. 2009. Pengemasan Daging Rajungan Pasteurisasi dalam Kaleng. 

http://mirzads.wordpress.com/2009/02/12/pengemasan-dagingrajungan 

pasteurisasi-dalam-kaleng/. (Akses 11 Juni 2020). 

Muhammad Rifki F., Asriyanto, Abdul Rosyid,, 2014. Perbandingan Hasil Tangkapan 

Bubu Lipat Kotak Dengan Bubu Lipat Kubah Terhadap Hasil Tangkapan 

Rajungan Diperairan Jawa Tengah. Jurusan Pemanfaatan Sumberdaya 

Perikanan Fakultas Perikanan Universitas Diponegoro, Semarang. 

Moosa, MK. 1980. Beberapa Catatan Mengenai Rajungan dari Teluk Jakarta dan Pulau-

Pulau Seribu. Sumberdaya Hayati Bahari, Rangkuman Beberapa Hasil 

Penelitian Pelita II. LON-LIPI, Jakarta. Hal 57-79. 

Monintja D.R., dan S Martasuganda. 1990. Teknologi Pemanfaatan Hayati Laut II. Diktat 

kuliah (Tidak dipublikasikan). Bogor: Proyek Peningkatan Perguruan Tinggi 

Institut Pertanian Bogor. 90 hal. 

Nedelec C., and Prado J.  1990.  Definition and Classification of Fishing Gear 

Categories.  Rome:FAO. 235p. 

Nontji, A. 1986. Laut Nusantara. Djambatan, Jakarta. 105 hlm 

http://mirzads.wordpress.com/2009/02/12/pengemasan-dagingrajungan


   

56 
 

Nyabekken, J.W. 1986. Biologi Laut: Suatu Pendekatan Biologi. Penerbit Gramedia, 

Jakarta. 

Nybakken, J. W. 1992. Biologi Laut, Suatu Pendekatan Ekologis, edisi ketiga. Jakarta: 

PT Gramedia Pustaka 

Odum, E.P. 1996. Dasar-dasar Ekologi, Edisi ketiga. Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press. 

Rahmawati, A. 2007. Pengaruh Jenis Umpan  Dan Kedalaman Perairan Yang Berbeda 

Pada Alat Tangkap Bubu Rajungan Terhadap Hasil Tangkapan Rajungan 

(Portunus Pelagicus) Diwilayah Perairan Brondong Lamongan Jawa Timur. 

Disertasi Doktoral: Universitas Brawijaya. 

Ramli, D,H. 1989. Ekologi. Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi, Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan 

Tenaga Kependidikan: Jakarta  

Rasjid, A, & Ibrahim 2013. Spermonde Kondisi Oseanografi Versus Ikan Pelagis. 

Makassar: Masagena Press. 

Rezki, 2018. Studi Perbedaan Jenis Umpan Terhadap Hasil Tangkapan Bubu Rakkang 

Di Perairan Spermonde Desa Mattiro Bombang, Kabupaten Pangkep, Skripsi. 

Universitas Hasanuddin. 

Rumajar, T.P. 2002. Pendekatan Sistem untuk Pengembangan Usaha Perikanan Ikan 

Karang dengan Alat Tangkap Bubu di Perairan Tanjung Manimbaya Kab 

Donggala [Tesis]. Sulteng. 

Rusdi. 2010. Pengaruh Bentuk Celah Pelolosan (Escape Gap) Pada Bubu Lipat 

Terhadap Hasil Tangkapan Kepiting Bakau (Scylla sp.) di Desa Mayangan. 

Kabupaten Subang. Skripsi. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, IPB. 

Subani W dan Barus H.R. 1989. Alat penangkapan ikan dan udang laut di Indonesia. 

Jurnal penelitian perikanan laut di Indonesia. Jurnal Penelitian Perikanan 

Laut. 240 hlm. 

Sudirman & Mallawa, A. 2004. Teknik Penangkapan Ikan. PT Rineka Cipta: Jakarta. 

Sudarto. 1993. Pembuatan alat pengukur arus secara sederhana. Ocean Vol XVIII, 

Nomor 1:35-45. 

Susanto, N. 2010. Perbedaan antara Rajungan dan Kepiting. http://blog.unila. 

ac.id/gnugroho/category/bahan-ajar/karsinologi/. (Akses 11 Desember 2010). 



   

57 
 

Tiku, Mathius. 2004. Pengaruh Jenis Umpan dan Waktu Pengoperasian Bubu Lipat 

terhadap Hasil tangkapan Kepiting Bakau di Kecamatan Kubu, Kabipaten 

Pontianak (Tesis). Sekolah Pasca Sarjana Institut Pertanian Bogor. Bogor. 

Wahyuni, A.R. 2019. Efektivitas Penggunaan Shelter yang Berbeda pada Bubu 

Terhadap Hasil Tangkapan di Desa Parak, Kecamatan Bontomanai, 

Kabupaten Kepulauan Selayar [Skripsi]. Makassar: Universitas Hasanuddin. 

Walpole, R.E. 1995. Pengantar Statistika Edisi Ke-3. Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama 

Wijayanti, Herman, Donny Juliandri Prihadi, Lantun Paradhita D., 2018. Studi Pengaruh 

Perbedaan Konstruksi Mulut Bubu Lipat Terhadap Hasil Tangkapan Rajungan 

(Portunus Pelagicus) Di Perairan Karangsong. Indramayu.Jurnal Perikanan 

dan Kelautan, Vol. IX No.2. Universitas Padjadjaran. 

  



 

58 
 

LAMPIRAN 

A. Hasil Tangkapan Rajungan 

Lampiran 1. Tangkapan Rajungan Minggu 1-2 

 



 

59 
 

 

 

 

Lampiran 2. Tangkapan Rajungan Minggu 2-4 

 



 

60 
 

 

Lampiran 3. Tangkapan Rajungan Minggu 4-5 

 



 

61 
 

 

 

  

Jen
is T

an
gk

ap
an

Ha
sil

Jen
is T

an
gk

ap
an

Ha
sil

Jen
is T

an
gk

ap
an

Ha
sil

7 S
pe

sie
s

Ta
ng

ka
pa

n (
%)

10
 Sp

es
ies

Ta
ng

ka
pa

n (
%)

14
 Sp

es
ies

Ta
ng

ka
pa

n (
%)

1. 
  R

aju
ng

an
 

1. 
   R

aju
ng

an
1. 

   R
aju

ng
an

     
   (

Po
rtu

nu
s p

ela
gic

us
)

     
    (

Po
rtu

nu
s p

ela
gic

us
)

     
    (

Po
rtu

nu
s p

ela
gic

us
)

2. 
  R

aju
ng

an
 Hi

jau
2. 

   R
aju

ng
an

 Hi
jau

2. 
   R

aju
ng

an
 Hi

jau
     

    (
Th

ala
mi

ta 
sp

)
     

    (
Th

ala
mi

ta 
sp

)
     

    (
Th

ala
mi

ta 
sp

)
3. 

  R
aju

ng
an

 Bi
nta

ng
 

3. 
   R

aju
ng

an
 Bi

nta
ng

3. 
   R

aju
ng

an
 Bi

nta
ng

     
    (

Po
rtu

nu
s s

an
gu

ino
len

tus
)

     
    (

Po
rtu

nu
s s

an
gu

ino
len

tus
)

     
    (

Po
rtu

nu
s s

an
gu

ino
len

tus
)

4. 
  R

aju
ng

an
 An

gin
4. 

   R
aju

ng
an

 An
gin

4. 
   R

aju
ng

an
 An

gin
     

    (
Po

do
pth

alm
us

 vig
il)

     
    (

Po
do

pth
alm

us
 vig

il)
     

    (
Po

do
pth

alm
us

 vig
il)

5. 
  Si

pu
t

5. 
   U

da
ng

 Lip
an

 
5. 

   U
da

ng
 Lip

an
 

     
    (

ilya
na

ssa
 ob

so
let

e)
     

   (
Mi

ya
ke

a n
ep

a)
     

   (
Mi

ya
ke

a n
ep

a)
6. 

  K
ero

ng
-ke

ron
g 

6. 
   K

ero
ng

-ke
ron

g 
6. 

   K
uri

si 
     

   (
Pe

nta
po

du
s b

ifa
sci

atu
s)

     
    (

Pe
nta

po
du

s b
ifa

sci
atu

s)
     

   (
Ne

mi
pte

rus
 he

xo
do

n)
7. 

  ik
an

 ko
do

k 
7. 

   K
era

pu
 Su

nu
 

7. 
   K

era
pu

 Su
nu

 
     

   (
Oy

ste
r to

ad
fis

h)
     

   (
Ep

ine
ph

elu
s)

     
   (

Ep
ine

ph
elu

s)
8. 

   B
un

tal
 

8. 
   G

uri
ta 

     
   (

Leg
oc

ep
ho

lus
 ta

la)
     

   (
Oc

top
us

 vu
lga

ris
)

9. 
   Ik

an
 Su

ka
ng

 
9. 

   K
ero

ng
-ke

ron
g 

     
   (

Th
arn

ac
on

us
 sp

)
     

    (
Pe

nta
po

du
s b

ifa
sci

atu
s)

10
.  S

ipu
t K

ara
ng

 
10

.  R
aju

ng
an

 Ka
ran

g 
     

    (
He

xa
ple

x t
run

cu
lus

)
     

   (
Ch

ary
bd

is a
nn

ula
ta)

11
.  B

int
an

g L
au

t 
     

   (
Ar

ch
as

ter
 ty

pic
ux

)
12

.   S
ipu

t K
ara

ng
 

     
    (

He
xa

ple
x t

run
cu

lus
)

13
.  B

un
tal

 
     

   (
Leg

oc
ep

ho
lus

 ta
la)

14
.  I

ka
n S

uk
an

g 
     

   (
Th

arn
ac

on
us

 sp
)

10
09

11
77

11
44

17
 - 1

9

7,5
 - 1

1,5

5,5
 - 7

,0

7,0
 - 8

,5

0,5
24

47
55

24
5,0

 - 8
,0

   B
yca

tch

0,5
24

47
55

24

0,6
99

30
06

99

7,5
 - 1

1,5

5,7
 - 6

,3

5,0
 - 8

,0

0,7
64

65
59

05

0,1
69

92
35

34

Uk
ura

n (
cm

)
Uk

ura
n (

cm
)

4,2
 - 1

3,2

3,4
 - 7

6,9
 - 9

6,7
 - 1

1

11
,5 

- 2
1

3,9
 - 5

,0

7,3
 - 9

7,5
 - 1

1,5

5,7
 - 6

,3

4,2
 - 1

3,2

3,4
 - 7

6,9
 - 9

6,7
 - 1

1

11
,5 

- 2
1

   D
isc

ard

0,0
84

96
17

67

26
,22

37
76

22

0,2
62

23
77

62

0,1
74

82
51

75

5,5
94

40
55

94

4,3
70

62
93

71

0,5
24

47
55

24

0,0
87

41
25

87

8,0
41

95
80

42

   D
isc

ard

9,7
12

58
67

2

7,2
34

88
60

26

11
,00

09
91

08

7,5
 - 1

1,5

7,3
 - 9

63
,89

12
48

94

2,3
78

92
94

82

2,1
24

04
41

8

0,2
54

88
53

02

3,4
 - 7

6,9
 - 9

Ka
teg

ori
Ka

teg
ori

   D
isc

ard

6,7
 - 1

1

3,5
 - 6

,2

7,5
 - 1

1,5

15
 - 2

0

Ma
inc

atc
h

24
,08

32
50

74

Ka
teg

ori

Ma
inc

atc
h

Ma
in 

ca
tch

   B
yca

tch

44
,79

68
28

54

27
,95

24
21

41

2,1
24

04
41

8

0,2
54

88
53

02

2,7
75

02
47

77

0,3
96

43
21

11

NO

KE
DA

LA
MA

N

HA
SIL

 TA
NG

KA
PA

N

SP
ES

IES

JU
ML

AH
12

 TR
IP

DA
ER

AH
 PE

NA
NG

KA
PA

N

5 -
 7 M

ET
ER

16
 - 1

8 M
ET

ER
25

 - 2
7 M

ET
ER

50
,69

93
00

7

1,3
98

60
13

99

0,8
74

12
58

74

Uk
ura

n (
cm

)

4,2
 - 1

3,2

12
 TR

IP

Se
tti

ng
 di

lak
uk

an
 pa

da
 ja

m 
16

:30
 hi

ng
ga

  17
:40

 da
n h

au
lin

g d
i la

ku
ka

n d
i 

ke
es

ok
an

 ha
rin

ya
  ja

m 
03

:40
 sa

mp
ai 

jam
 07

:10
 ke

mb
ali

 ke
 fis

hin
g B

ase
Ke

ce
pa

tan
 pe

ma
san

ga
n d

an
 pe

ne
ba

ra 
tia

p r
ak

ka
ng

 0,
89

 m
/s 

da
n K

ec
ep

ata
n 

pe
na

rik
an

 tia
p R

ak
ka

ng
 0,

3 m
/s

Pe
raj

ala
na

n m
en

uju
 fis

ing
 gr

ou
nd

 de
ng

an
 ja

rak
 te

mp
uh

 1,
68

 km
 se

lam
a 1

0 

me
nit

 de
ng

an
 pe

ng
gu

na
an

 ba
ha

n b
ak

ar 
pe

r tr
ip 

2,8
 Lit

er 
so

lar

Du
ras

i w
ak

tu 
pe

rem
da

ma
n b

ub
u r

ak
ka

ng
 11

 ja
m 

10
 m

en
it

Sif
at 

Bu
bu

 ra
kk

an
g d

en
ga

n s
ist

em
 ko

ns
tru

ksi
 ny

a m
en

ga
da

pta
si d

ari
 ra

wa
i d

an
 

lon
gli

ne
 de

ng
an

 tia
p u

jun
g t

ali
 ca

ba
ng

  d
isa

mb
un

g B
ub

u r
ak

ka
ng

Uk
ura

n t
ali

 ca
ba

ng
 5 m

ete
r d

en
ga

n j
um

lah
 bu

bu
 ra

kk
an

g 4
00

 bu
ah

Se
tti

ng
 di

lak
uk

an
 pa

da
 ja

m 
16

:00
 hi

ng
ga

 17
:50

 da
n h

au
lin

g d
i la

ku
ka

n d
i 

ke
es

ok
an

 ha
rin

ya
  ja

m 
03

:30
 sa

mp
ai 

jam
 07

:30
 ke

mb
ali

 ke
 fis

hin
g B

as
e

Ke
ce

pa
tan

 pe
ma

san
ga

n d
an

 pe
ne

ba
ra 

tia
p r

ak
ka

ng
 1,

2 m
/s 

da
n K

ec
ep

ata
n 

pe
na

rik
an

 tia
p R

ak
ka

ng
 0,

4 m
/s

Pe
raj

ala
na

n m
en

uju
 fis

ing
 gr

ou
nd

 de
ng

an
 ja

rak
 te

mp
uh

 5,
13

 km
 se

lam
a 1

8 

me
nit

 de
ng

an
 pe

ng
gu

na
an

 ba
ha

n b
ak

ar 
pe

r tr
ip 

8,4
 lit

er 
so

lar

Sif
at 

Bu
bu

 ra
kk

an
g d

en
ga

n s
ist

em
 ko

ns
tru

ksi
 ny

a m
en

ga
da

pta
si d

ari
 ra

wa
i d

an
 

lon
gli

ne
 de

ng
an

 tia
p u

jun
g t

ali
 ca

ba
ng

  d
isa

mb
un

g B
ub

u r
ak

ka
ng

Uk
ura

n t
ali

 ca
ba

ng
 5 m

ete
r d

en
ga

n j
um

lah
 bu

bu
 ra

kk
an

g 3
00

 bu
ah

Du
ras

i w
ak

tu 
pe

rem
da

ma
n b

ub
u r

ak
ka

ng
 10

 ja
m 

20
 m

en
it

11
 TR

IP

Sif
at 

Bu
bu

 ra
kk

an
g d

en
ga

n s
ist

em
 ko

ns
tru

ksi
 ny

a m
en

ga
da

pta
si d

ari
 ra

wa
i d

an
 

lon
gli

ne
 de

ng
an

 tia
p u

jun
g t

ali
 ca

ba
ng

  d
isa

mb
un

g B
ub

u r
ak

ka
ng

Uk
ura

n t
ali

 ca
ba

ng
 9 m

ete
r d

en
ga

n j
um

lah
 bu

bu
 ra

kk
an

g 7
00

 bu
ah

Se
tti

ng
 di

lak
uk

an
 pa

da
 ja

m 
15

:55
 hi

ng
ga

 18
:05

 da
n h

au
lin

g d
i la

ku
ka

n d
i 

ke
es

ok
an

 ha
rin

ya
  ja

m 
03

:00
 sa

mp
ai 

jam
 08

:00
 ke

mb
ali

 ke
 fis

hin
g B

ase
Ke

ce
pa

tan
 pe

ma
san

ga
n d

an
 pe

ne
ba

ra 
tia

p r
ak

ka
ng

 1 m
/s 

da
n K

ec
ep

ata
n 

pe
na

rik
an

 tia
p R

ak
ka

ng
 0,

5 m
/s

Pe
raj

ala
na

n m
en

uju
 fis

ing
 gr

ou
nd

 de
ng

an
 ja

rak
 te

mp
uh

 6,
99

 km
 se

lam
a 2

3 

me
nit

 de
ng

an
 pe

ng
gu

na
an

 ba
ha

n b
ak

ar 
pe

r tr
ip 

11
,2 

lite
r s

ola
r

Du
ras

i w
ak

tu 
pe

rem
da

ma
n b

ub
u r

ak
ka

ng
 9 j

am

PR
OD

UK
TIV

ITA
S J

UM
LA

H T
AN

GK
AP

AN
PE

RS
EN

TA
SE

35
,40

%
PE

RS
EN

TA
SE

34
,40

%
PE

RS
EN

TA
SE

30
,40

%

OP
ER

AS
I P

EN
AN

GK
AP

AN

Lampiran 4. Interaksi Bubu Rakkang 



 

62 
 

A. 
SU

HU

B.
 C

AH
AY

A

C.
 S

AL
IN

IT
AS

be
rd

as
ar

ka
n p

em
an

tau
an

 da
n p

en
gu

ku
ra

n d
ap

at 
di 

sim
pu

lka
n 

pa
da

 ke
da

lam
an

    
   5

 m
 di

lak
uk

an
 12

x t
rip

 pe
na

ng
ka

pa
n y

an
g 

me
ng

ha
sil

ka
n 1

00
9 e

ko
r h

as
il t

an
gk

ap
an

 de
ng

an
 di

 do
mi

na
si 

ha
sil

 ta
ng

ka
pa

n R
aju

ng
an

 H
ija

u (
Th

ala
mi

ta 
sp

) y
an

g 

me
ru

pa
ka

n s
ala

h s
atu

 ta
rg

et 
tan

gk
ap

an
 ut

am
a, 

ha
l in

i d
ap

at 
di 

pe
ng

ar
uh

i d
ar

i k
on

dis
i fi

sik
 ge

og
ra

fi h
ab

ita
t r

aju
ng

an
 di

 

pe
ra

ira
n y

an
g b

er
lum

pu
r s

er
ta 

se
ttin

g a
lat

 ta
ng

ka
p y

an
g 

dil
ak

uk
an

 ce
pa

t a
ga

r m
en

ge
fis

ien
sik

an
 w

ak
tu

 pe
re

nd
am

an
....

be
rd

as
ar

ka
n p

em
an

tau
an

 da
n p

en
gu

ku
ra

n d
ap

at 
di 

sim
pu

lka
n 

pa
da

 ke
da

lam
an

 13
 m

 di
lak

uk
an

 12
x t

rip
 de

ng
an

 ha
sil

 

tan
gk

ap
an

 11
77

 ek
or

 ha
sil

 ta
ng

ka
pa

n y
an

g d
i d

om
ina

si 
ha

sil
 

tan
gk

ap
an

 R
aju

ng
an

 H
ija

u (
Th

ala
mi

ta 
sp

) y
an

g m
er

up
ak

an
 

sa
lah

 sa
tu

 ta
rg

et 
tan

gk
ap

an
 ut

am
a, 

ha
l in

i d
ap

at 
di 

pe
ng

ar
uh

i 

da
ri k

on
dis

i fi
sik

 ge
og

ra
fi h

ab
ita

t r
aju

ng
an

 di
 pe

ra
ira

n y
an

g 

be
rlu

mp
ur

 se
rta

 ju
ml

ah
 bu

bu
 ya

ng
 di

 gu
na

ka
n 4

00
 B

ua
h, 

ad
ap

un
 ko

nd
isi

 ge
og

ra
fis

 pe
ra

ira
n L

um
pu

r b
er

pa
sir

 ya
ng

 

me
mu

ng
kin

ka
n h

as
il t

an
gk

ap
an

 m
ak

in 
be

rv
ar

ias
i  

be
rd

as
ar

ka
n p

em
an

tau
an

 da
n p

en
gu

ku
ra

n d
ap

at 
di 

sim
pu

lka
n 

pa
da

 ke
da

lam
an

 26
 m

 di
lak

uk
an

 11
x t

rip
 m

en
gg

un
ak

an
 70

0 

bu
ah

 B
ub

u r
ak

ka
ng

 de
ng

an
 ha

sil
 ta

ng
ka

pa
n 1

14
4 e

ko
r h

as
il 

tan
gk

ap
an

 ya
ng

 di
 do

mi
na

si 
ha

sil
 ta

ng
ka

pa
n R

aju
ng

an
 

(P
or

tu
nu

s s
an

gu
ino

len
tu

s)
 ya

ng
 m

er
up

ak
an

 sa
lah

 sa
tu

 ta
rg

et 

tan
gk

ap
an

 ut
am

a, 
ha

l in
i d

ap
at 

di 
pe

ng
ar

uh
i d

ar
i k

on
dis

i fi
sik

 

ge
og

ra
fi h

ab
ita

t r
aju

ng
an

 di
 pe

ra
ira

n y
an

g b
er

pa
sir

 (P
ro

fu
nd

al 

zo
ne

) d
an

 be
ra

da
 di

 la
ut

an
 le

pa
s m

em
un

gk
ing

ka
n b

an
ya

kn
ya

 

ra
jun

ga
n s

er
ta 

ha
sil

 ta
ng

ka
pa

n y
an

g b
er

va
ria

si 
di 

pe
ng

ar
uh

i 

sif
at 

ra
nt

ai 
ma

ka
na

n m
em

bu
at 

sp
es

ies
 la

in 
ter

tar
ik 

me
lak

uk
an

 

int
er

ak
si 

sa
lin

g m
em

an
gs

a d
ida

lam
 bu

bu
 ra

kk
an

g.

IN
TE

RA
KS

I E
KO

SI
ST

EM

SU
BS

TR
AK

HA
SI

L

1,6
 m

29
 - 3

3 p
H

PA
RA

ME
TE

R 
OS

EO
NO

GR
AF

I 

Ar
ea

 pe
na

ng
ka

pa
n T

erp
en

ga
ruh

i d
en

ga
n a

da
ny

a d
ara

tan
 gu

su
ng

 

se
jau

h 3
,10

 km
 ke

 ar
ah

 tim
ur 

da
n d

i a
rah

 se
lat

an
 5,

4 k
m 

ter
da

pa
t 

pu
lau

 ke
cil

 se
rta

 di
 ar

ah
 ut

ara
 da

n b
ara

t s
ud

ah
 la

ut 
lep

as
 tid

ak
 ad

a 

lag
i d

ara
tan

BE
RP

AS
IR

30
 - 3

2 °
C

29
 - 3

1 °
C

Ar
ea

 pe
na

ng
ka

pa
n T

erp
en

ga
ruh

i d
en

ga
n s

ub
tra

k d
ara

tan
 pa

ng
ke

p d
i 

ara
h T

im
ur 

da
n s

ela
tan

 de
ng

an
 ja

rak
 2,

25
 km

 , s
ert

a d
i a

rah
 ba

rat
 ad

a 

da
rat

an
 pu

lau
 sa

ba
ng

ko
 de

ng
an

 ki
sa

ran
 ja

rak
 1,

7 k
m 

da
n d

i a
rah

 

uta
ra 

ter
da

pa
t b

eb
era

pa
 da

rat
an

 gu
su

ng

LU
MP

UR

3 m

28
 - 3

1 P
H

8,7
2 m

28
 - 3

0 p
H

Ar
ea

 pe
na

ng
ka

pa
n T

erp
en

ga
ruh

i d
en

ga
n s

ub
tra

k d
ara

tan
 ba

rru
 

dia
rah

 Ti
mu

r k
isa

ran
 7,

5 k
m 

di 
ara

h s
ela

tan
 ad

a p
ula

u S
ale

mo
 

de
ng

an
 ja

rak
 se

kit
ar 

3 k
m,

 di
 ar

ah
 ba

rat
 la

ut 
lep

as
 da

n d
i s

eb
ela

h 

uta
ra 

ter
da

pa
t b

eb
era

pa
 gu

su
ng

LU
MP

UR
 B

ER
PA

SIR

28
 - 3

1 °
C

25 
- 2

7 M
ETE

R
KO

ND
IS

I D
AE

RA
H 

PE
NA

NG
KA

PA
N

16 
- 1

8 M
ETE

R
5 -

 7 M
ETE

R



 

63 
 

Lampiran 5. Poster Pengenalan Peraturan Menteri KP/Nomor 56/2016 

 


